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ABSTRAK 

Ila Tri Handayani : Pengaruh Metode Numbered Head Together (NHT) terhadap 

Kemampuan Mengidentifikasi Dampak Perubahan Lingkungan Fisik Pada Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sidowareg Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri Tahun 

Ajaran 2017/2018, Program Studi S-1 PGSD, FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

2018. 

Berdasarkan dari hasil di  kelas 4 Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sidowareg, hasil belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran IPA dibawah KKM. Hal ini disebabkan masih banyak 

guru yang menggunakan metode ceramah  senhingga peserta didik mengaku sangat jenuh saat 

pelajaran berlangsung. Sebagai upaya meningkatkan kemampuan mengidentifikasi dampak 

perubahan lingkungan fisik diperlukan metode pembelajaran yang tepat (metode Numbered 

Head Together) sehingga pembelajaran lebih efektif dan hasil belajar yang maksimal. Tujuan 

dari penelitian ini  adalah  (1) mengetahui ada tidaknya pengaruh metode NHT berpengaruh 

terhadap kemampuan mengidentifikasi dampak perubahan lingkungan fisik. (2) mengetahui  

ada tidaknya  pengaruh metode ceramah terhadap kemampuan mengidentifikasi dampak 

perubahan lingkungan fisik. (3) mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh antara 

menggunakan metode NHT dibanding metode ceramah terhadap kemampuan 

mengidentifikasi dampak perubahan lingkungan fisik. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

teknik Nonequivalent Control Group Design. Penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas 

IV A dan kelas IV B SDN Sidowareg. Pengumpulan data diperoleh dengan teknik tes. Data-

data yang terhimpun dianalisis menggunakan uji t-tes. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa. (1) penggunaan metode NHT berpengaruh sangat signifikan terhadap 

kemampuan mengidentifikasi dampak perubahan lingkungan fisik pada siswa kelas IV SDN 

Sidowareg Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri. Hal ini terbukti bahwa thitung (8,917) > 

ttabel 1% (2,552), dengan ketuntasan klasikal 88,95%. (2) penggunaan metode ceramah tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi dampak perubahan lingkungan fisik pada 

siswa kelas IV SDN Sidowareg Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri. Hal ini terbukti 

bahwa thitung (1,619) < ttabel 5% (1,725), dengan ketuntasan klasikal 38,81%. (3) Ada perbedaan 

pengaruh sangat signifikan antara penggunaan metode NHT dibanding metode ceramah 

terhadap kemampuan mengidentifikasi dampak perubahan lingkungan fisik pada siswa kelas 

IV SDN  Sidowareg Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri dengan keunggulan pada 

penggunaan metode NHT. Hal ini terbukti bahwa thitung (5,563) > ttabel 1% (2,429), dengan 

perbandingan nilai mean Kelompok Eksperimen 85,47  > mean Kelompok kontrol 71,43. 
 
KATA KUNCI  :.metodenumbered head together (NHT) dan kemampuan mengidentifikasi dampak 

perubahan lingkungan fisik 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan yang ditempuh akan 

mempengaruhi perkembangan setiap 

individu untuk menjadi sumber daya 

manusia yang berkualitas. Menurut 

Pendapat Sugiharto (2007:3) menyatakan 

bahwa.”Pendidikan merupakan suatu 

usaha yang dilakukan secara sadar dan 

sengaja untuk mengubah tingkah laku 

manusia baik secara individu maupun 

kelompok untuk mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan latihan”. 

Dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah 

suatu proses yang dapat merubah peserta 

didik kearah yang lebih baik sesuai 

dengan cita-cita pendidikan. Hal ini sesuai 

dengan visi pendidikan nasional yang 

telah di-sebutkan dalam Undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 3 me-

nyebutkan bahwa:”Pendidikan Nasional 

berfungsi untuk me-ngembangkan 

kemampuan bentuk serta peradaban 

bangsa yang ber-martabat dalam rangka 

kecerdasan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembang potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan 

ber-taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berkhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga yang 

demokratis serta bertanggung jawab”.   

 

Di-lihat dari sisi visi pendidikan 

sangatlah berat untuk mewujudkan visi 

pendidikan pada setiap kompetensi dasar 

de-ngan kurikulum yang sudah di-

tetapkan. Salah satunya adalah tolok ukur 

keberhasilan guru yaitu, bila dalam 

pembelajaran mencapai hasil yang sangat 

optimal dan maksimal. Keberhasilan itu 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru 

untuk mengelola proses belajar mengajar 

di kelas. Komunikasi dua arah secara 

timbal balik antara guru dan siswa sangat 

di-harapkan dalam proses belajar 

mengajar  

Menurut pendapat (Alfi Laila, 2015) 

Belajar merupakan proses perubahan 

perilaku yang diperoleh melalui 

pengalaman yang dialami sendiri dan 

berdasarkan pada lingkungan. lingkungan 

yang dimaksud bisa berupa lingkungan 

sekolah, lingkungan keluarga, dan 

lingkungan masyarakat.  

Hal tersebut di-lakukan demi 

tercapainya interaksi belajar yang optimal 

dan pada akhirnya akan mencapai sasaran 

belajar yang maksimal. Untuk mencapai 

kondisi yang demikian maka perlu adanya 

fasilitator yaitu guru yang memiliki 

kemampuan untuk menciptakan suasana 

belajar yang melibatkan siswa secara aktif 

sekaligus membangun siswa. Upaya yang 

dapat dilakukan antara lain dengan 
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menerapkan pembelajaran dengan 

berbagai metode pembelajaran.  

Metode pembelajaran digunakan 

pada setiap mata pelajaran tidak harus 

sama, tergantung pada setiap karakteristik 

peserta didik dan materi apa yang akan 

dipelajari saat itu. Guru dituntut untuk 

lebih selektif dalam memilih suatu metode 

pembelajaran yang ada dikelas. Menurut 

Joyce (dalam Trianto, 2010 : 52), metode 

pembelajaran diartikan sebagai berikut: 

Suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman di 

dalam merencanakan pembelajaran 

yang ada di kelas atau pembelajaran 

tutorial dan untuk menetukan tiap 

perangkat-perangkat pembelajaran 

termasuk di dalamnya buku-buku, 

film, komputer, kurikulum dan lain-

lain. 

 

Pada kenyataanya dalam proses 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

sekarang masih belum dilaksanakan 

maksimal. Dari wawancara dengan guru 

kelas 4 SDN Sidowareg, hasil belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam relatif tidak pernah 

memuaskan.Bahkan tidak jarang pula 

setengah dari jumlah siswa kelas 4 hasil 

belajarnya dibawah kriteria ketuntasan 

minimal di sekolah tersebut. Sehingga 

dapat terlihat dengan jelas bahwa ada 

masalah dalam proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam yang dilakukan di 

SDN Sidowareg. Sedangkan menurut 

beberapa peserta didik kelas 4 SDN 

Sidowareg sebagian besar dari mereka 

mengaku sangat jenuh dan merasa bosan 

pada saat pelajaran berlangsung.Setelah 

diperhatikan lebih lanjut salah satu 

penyebab peserta didik merasa jenuh dan 

bosan adalah cara mengajar guru dan 

pemilihan metode pembelajaran yang 

kurang tepat Hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata ulangan harian ketika nilai 

ulangan harian aspek kognitif hanya 

56%. Hal ini tentu sangat jauh dari KKM 

yang diharapkan yaitu 75%.  

Metode pembelajaran di-gunakan 

guru dalam mengajar Ilmu Pengetahuan 

Alam selama ini hanya menggunakan 

metode pembelajaran ceramah.Sehingga 

peserta didik hanya duduk dan 

mendengarkan penjelasan dari guru tanpa 

di-libatkan secara langsung di dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah diatas, 

peran guru sangat penting dan diharapkan 

guru memiliki cara mengajar yang baik 

dan mampu memilih suatu metode 

pembelajaran yang tepat salah satu 

diantaranya adalah menggunakan metode 

pembelajaran “Numbered Head Together 

(NHT)” iniakan dilibatkan langsung 

dalam permasalahan yang dekat dengan 

kehidupan nyata mereka.Selain itu akan 

lebih senang dan tertarik untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Menurut Bruner 

(dalam Trianto,2007:67), menyatakan 
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bahwa” Berusaha sendiri untuk mencari 

pemecahan masalah serta pengetahuan 

yang menyertainya, akan menghasilkan 

pengetahuan yang bermakna”. 

Dengan adanya penggunaan metode  

Numbered Head Together (NHT) dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

diharapkan dapat menghilangkan rasa 

bosan siswa dalam belajar dan siswa akan 

lebih aktif. Hal ini akan membuat kelas 

lebih menyenangkan, sehingga siswa akan 

lebih serius belajar. Menurut Ibrahim 

(2000:28) metode Numbered Head 

Together (NHT) memiliki beberapa 

kelebihanyaitu 1) setiap siswa menjadi 

siap semua. 2) dapat melakukan diskusi 

dengan sungguh-sungguh, dan 3) siswa 

yang pandai dapat mengajari siswa yang 

kurang pandai. Dengan melihat kelebihan-

kelebihan, maka dengan ini penggunaan 

suatu metode pembelajaran Numbered 

Head Togetheratau (NHT) diguganakan 

akan dapat meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi dampak perubahan 

lingkungan fisik. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini mengambil judul :“Pengaruh 

Metode Numbered Head Together (NHT) 

terhadap Kemampuan Mengidentifikasi 

Dampak Perubahan Lingkungan Fisik 

Pada Siswa Kelas IV SDN Sidowareg 

Tahun Ajaran 2017/2018.” 

 

 

II. METODE 

Menurut Arikunto (2002:94) 

variable adalah konsep atau obyek 

penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Pada penelitian 

ini terdapat dua variabel yaitu: variabel 

bebas adalah Metode Numbered Head 

Together (NHT) dan metode ceramah. 

Variabel terikat penelitian ini yaitu 

kemampuan mengidentifikasi dampak 

perubahan lingkungan fisik. 

Pada penelitian ini menggunakan 

teknik eksperimental dengan desain 

Nonequivalent Control Group Design. 

Yang dimaksud Nonequivalent Control 

Group Design menurut Sugiyono (2013: 

79) adalah  

Penelitian yang terdiri dari dua 

kelompok yang tidak dipilih secara 

random, tetapi dengan melakukan 

pretest untuk dapat mengetahui 

terkait perbedaan  kemampuan awal 

dari kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol. 

Desain tersebut dapat di gambar- 

kan pada gambar 1 dibawah ini: 

E O1 X O2 

K O3 - O4 

Gambar 1 

Nonequivalent Control  Group 

Desain(Sugiyono, 2013:79) 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh siswa kelas IV 

SDN Sidowareg Tahun Ajaran 2017/2018, 

dengan sampel penelitian siswa kelas IVA 

SDN Sidowareg sebanyak 21 siswa dan 
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kelas IVB SDN Sidowareg sebanyak 19 

siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian yaitu perangkat pembelajaran 

dan soal tes pilihan ganda.Sebelum 

dipakai sebagai intrumen penelitian 

maka dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Dari hasil uji validitas 25 

butir soal dinyatakan valid. sedangkan 

10 butir soal dinyatakan tidak valid. 

Sehingga, 25 butir soal valid digunakan 

untuk penelitian. Analisis data yang 

digunakan adalah menggunakan uji t 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

 

Gambar 2. Kemampuan Mengidentifikasi 

 Dampak Perubahan Lingkungan Fisik 

(Hasil Pretest dan Postest Kelompok Eksperimen) 

 

Berdasarkan pada gambar 1 

menunjukkan bahwa dari kemampuan 

mengidentifikasi dampak perubahan 

lingkungan fisik menggunakan metode 

Numbered Head Together (NHT) yang 

ada pada kelompok eksperiman dapat 

dikatakan meningkat dibandingkan 

pritest.  

 

Gambar 3. Kemampuan Mengidentifikasi  

Dampak Perubahan Lingkungan Fisik 

(Hasil Pretest dan Postest Kelompok Kontrol) 
 

Berdasarkan gambar 3 menunjuk-

kan bahwa dari kemampuan mengiden-

tifikasi dampak perubahan lingkungan 

fisik menggunakan metode ceramah 

pada kelomok kontrol dapat dikatakan 

meningkat dibandingkan pritest. 

Sebelum melakukan uji t terlebih 

dahulu melakukan uji normalitas dan 

homogenitas. Dari  hasil pengujian 

normalitas data dapat dikatakan 

berdistribusi normal, sedangkan pada 

pengujian homogenitas dapat dikatakan 

homogen. 

Setelah mengetahui bahwa 

populasi berdistribusi normal dan 

homogen, selanjutnya adalah melakukan 

uji t yang hasilnya digunakan untuk 

menguji hipotesis pada penelitian ini. Uji 

t yang di-gunakan ada dua macam yaitu 

paired sample t-test untuk menguji 

hipotesis 1 dan 2, berikutnya 

independent sample t-test untuk menguji 

hipotes 
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Tabel 1.Uji Hipotesis 

 
Uji 

Hipotesis 

thitung df ttabel P Ketutas

an 1% 5% 

I 8,917 18 2,552 1,734 <0,01 88,95% 

II 1,619 20 2,528 1,725 > 0,05 38,81% 

III 5,563 38 2,429 1,686 <0,01  

 

Berdasarkan hasil analisis data 

pada uji hipotesis I, t-hitung sebesar 

8,917 dengan t-tabel 1% yaitu 2,552 Hal 

dapat ini berarti t-hitung > t-tabel. 

sedangkan pada t-tabel 5% yaitu 1,734 

dengan t-hitung sebesar 8,917berarti t-

hitung > t-tabel, sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima. dengan tingkat ketuntasan 

klasikal 88,95%. 

Pada uji hipotesis II, t-hitung 

sebesar 1,619 dengan t-tabel 1% yaitu 

2,528 yang berarti t-hitung > t-tabel. 

sedangkan pada t-tabel 5% yaitu 1,725 

dengan meng-gunakan t-hitung sebesar 

1,619berarti t-hitung > t-tabel, sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima, dengan 

tingkat ketuntasan klasikal 38,81%. 

Pada uji hipotesis III, t-hitung 

sebesar 5,563 dengan t-tabel 1% yaitu 

2,429 yang berarti t-hitung > t-tabel. 

sedangkan pada t-tabel 5% yaitu 1,686 

dengan t-hitung sebesar 5,563 berarti t-

hitung > t-tabel, sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima 

 

 

 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa: 1) Penggunaan 

metode Numbered Head Togther (NHT) 

berpengaruh terhadap kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi dampak terjadi 

perubahan lingkungan fisik pada siswa 

kelas IV SDN Sidowareg Kecamatan 

Plemahan Kabupaten Kediri Tahun 

Ajaran 2017/2018dengan tingkat ke-

tuntasan klasikal 88,95%. 2) Penggunaan 

metode ceramah tidak berpengaruh 

terhadap kemampuan mengidentifikasi 

dampak perubahan lingkungan fisik pada 

siswa kelas IV SDN Sidowareg 

Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri 

dengan ketuntasan klasikal 38,81%. 3) 

Ada perbedaan pengaruh yang sangat 

signifi-kan antara metode NHT 

(numbered head together) di-banding 

metode ceramah terhadap kemampuan 

siswa dalam mengidentifikasi dampak 

perubahan linkungan fisik pada siswa 

kelas IV SDN Sidowareg kecamatan 

Plemahan dengan keunggulan pada 

penggunaan metode NHT (numbered 

head together) sedangkan pada t-tabel 

5% yaitu 1,686 dengan t-hitung sebesar 

5,563 berarti t-hitung > t-tabel, sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang diperoleh, maka be-
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berapa saran yang dapat dikemukakan 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Bagi Siswa 

Dalam metode Numbered Head 

Together (NHT) dapat memberikan 

informasi dan pengalaman pada siswa 

Dalam kegiatan belajar mengajar guru 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

berkreatifitas dan terlibat secara aktif 

sepanjang proses pembelajaran selain  

itu siswa dapat mengembang-kan ke-

mampuan ber-pikir tingkat tinggi. 

Sehingga hasil belajar yang dicapai 

siswa dapat meningkat 

2) Bagi Guru 

Penerapan metode Numbered 

Head Together (NHT) dapat dijadi-

kan alternatif strategi pembelajaran 

yang dapat membantu siswa di da-

lam mendapatkan pemahaman yang 

baik Sehingga, setiap mengajar guru 

diharapkan tidak hanya menggunakan 

metode pembelajaran konven-sional 

atau ceramah tetapi juga meng-

gunakan metode pembelajaran yang 

beragam tanpa mengesamping-kan 

relevansinya dengan materi yang 

diajarkan 
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